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ABSTRAKSI

Ahmad Habibi, “Pemikiran Seyyed Hossein Nasr tentang Hak Asasi Manusia
(HAM)”, Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016)

Hak Asasi Manusia (HAM) merupakan ideologi pertama dunia. Dengan
mempromosikan martabat manusia (human dignity), HAM menjadi jaminan
eksistensi individualistik manusia. Namun, pada era postmodern ini khusunya,
permasalahan fundamental yang mengatasnamakan HAM telihat mulai
berbenturan (crash). Permasalahan HAM di dunia Barat terletak pada masalah
morality values di mana kebebasan (freedom) menjadi legitimasi hukum dalam
setiap ekspresi manusia yang “bebas nilai” sedangkan di dunia Timur (Islam)
masih “tersendat” pada masalah humanity values dengan sistem yurisprudensi
yang dipandang “tidak manusiawi”. Seyyed Hossein Nasr sebagai filsuf Islam
kontemporer memiliki pandangan yang khas dalam mengkaji HAM. Dengan
kerangka HAM vyang ditawarkan Seyyed Hossein Nasr diharapkan dapat
menghadirkan “spirit” humanitas serta spiritualitas yang berjalan secara seimbang
(balance).

Ada tiga rumusan masalah dalam tesis ini: Pertama, bagaimana genealogi
pemikiran Seyyed Hossein Nasr?, Kedua, bagaimana kritik Seyyed Hossein Nasr
terhadap HAM Internasional?, Ketiga, bagaimana konsep HAM dalam Islam
menurut Seyyed Hossein Nasr?

Penelitian ini adalah library research sehingga hasil yang ditemukan
bersifat kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
dukumentasi. Objek material penelitian ini adalah pemkiran Seyyed Hossein Nasr
tentang HAM dan objek formalnya adalah perspektif filsat ilmu (ontology,
epistemology, dan axiology). Adapun Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah critical philosophy dengan descriptive analysis interpretative sebagai
metode analisis data.

Ada tiga sumbangan keilmuan yang dihasilkan dalam Tesis ini: Pertama,
HAM dalam Islam selalu dikaitkan dengan status ontologis manusia yang terikat
dengan Tuhan (theomorphic) sehingga berimplikasi pada tugas manusia sebagai
hamba (‘abd) sekaligus wakil (khalifah) Tuhan. Kedua, HAM (Hak Asasi
Manusia) menurut Seyyed Hossein Nasr terbentuk (korespondensi) dari TAM
(Tanggung jawab Asasi Manusia). Ketiga, menurut Seyyed Hossein Nasr, HAM
dikategorikan dalan dua dimensi yakni dimensi spiritualitas dimensi humanitas.
Kategori HAM yang berdimensi spiritualitas mencangkupi hak hidup dan hak
menjalankan syari’at agama. Sedangkan Kkategori yang berdimensi humanitas
melingkupi hak pesonal-individual, hak berberpikir dan memilih gaya hidup, hak
kesetaraan dalam hukum dan hak berpolitik.

Key words:  Hak Asasi Manusia (HAM), martabat manusia (human dignity)
eksistensi individualistik, Tanggung jawab Asasi Manusia (TAM),
korespondensi, Theomorphic.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

<@ ba’ B Be

< ta’ JF Te

& sa’ S es (titik di atas)

z Jim J Je

z Ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di bawah)
s ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin 5 Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
b ta’ T te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah
& ‘ain ’ koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

s fa’ F Ef

é qaf Q Qi
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Ell kaf K Ka
lam L El
e mim M Em
) nun N En
s wawu W We
° ha’ H Ha
s hamzah ’ Apostrof
5 ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap kerena Syaddah Ditulis Rangkap
(paaie ditulis Muta’aqqidin
Bac ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah Diakhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
da ditulis hibbah
BT ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya)

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

sl VL S ditulis karamah al-auliya’




2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis t.

JhdllBlS ditulis zakatul fitri
D. Vokal Pendek
_ kasrah ditulis I
- fathah ditulis A
- damah ditulis U
E. Vokal Panjang
fathaah + alif ditulis a
ddals ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
(e ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati ditulis i
@S ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
ditulis furud
oAy A
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
pSin ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
J s ditulis gaulun




G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostof
il ditulis a’antum
e ditulis u’idat
a3 K& Al ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila didukung Huruf Qamariyah

o)Al ditulis al-Qur’an
Laal) i .
= ditulis al-Qiyas

2. Bila diikiti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandeng huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I(el)-nya.

eladl) ditulis as-Sama’
peal) -
ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

39 8l (593 ditulis dzawi al-furud

adl Jal ditulis ahl as-sunnah

Xi
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Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa:
barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi,
maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barang siapa
yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah
memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah datang
kepada mereka Rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan
yang jelas, kemudian banyak di antara mereka sesudah itu sungguh-sungguh
melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi.'

'Q. S. Al Maidah (5): 32.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era abad modern, peristiwa renaissance (Francis) atau aufklaerung
(Jerman) telah membentuk sebuah paradigma baru dimana manusia telah terlahir
kembali sebagi sosok individualis dan rasionalis-kritis.! Kondisi ini mengarahkan
fokus pemikiran manusia pada dataran kehendak, kemerdekaan dan kebebasan
sehingga berkonsekuensi pada bagaimana manusia terus menggali, menjaga dan

melindungi eksistensi mereka dalam segala aspek kehidupan.

Salah satu instrumen yang dirancang untuk menjaga eksistensi tersebut
khususnya pada abad ke-20 adalah melalui suatu konsep yang dianggap berlaku
secara umum (general) dan mendunia (international) adalah Hak Asasi Manusia
(HAM). Secara de jure, konsep HAM muncul dan dikembangkan oleh Barat
melalui para pemikir dan aktivis kemanusiaan Eropa yang kemudian
menjadikannya sebagai hukum internasional melalui Universal Declaration of
Human Rights (UDHR) pada tahun 1948 dan dilegalkan oleh PBB sebagai

undang-undang perlindungan atas martabat dan nilai-nilai kemanusiaan.?

Di dunia Barat, seperti pandangan para tokoh Aristoteles, Descartes,

Immanuel Kant, Mill, Raws dan Nozick bahwa “hak” secara murni terlahir dari

! Secara umum, para ahli berpendapat bahwa era abad modern dimulai pada awal abad
ke-16 sampai akhir abad ke-19. F. Budi Hardiman, Filsafat Modern: Dari Machiavelli sampai
Nietzsche (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004), him. 3-5.

2 Tore Lindholm dan Rejoinders, Islamic Law Reform and Human Righst, terj. Farid
Wajidi (Yogyakarta: LKIS, 1996), him. 85.



alam (natural) bersama dengan sifat manusia yang terlahir secara biologis.?
Hingga saat ini, para pemikir Barat moderen khususnya kaum eksistensialisme
meyakini bahwa HAM adalah unsur alamiah yang terlahir dari hukum alam serta

berkaitan dengan aspek kultural sosial dalam rangka proses individualisasi.*

Namun dalam perkembangannya, HAM di Barat yang didominasi oleh
pandangan liberalisme telah mengarah pada kebebasan perorangan
(individualisme)  tanpa batas. Konsekuensinya adalah mereka bisa
mengaktualisasikan diri mereka secara maksimal tanpa mengenal batasan baik
dalam berbagai dimensi.” Sedangkan konsekuensi aksiologis dari asumsi di atas
adalah fenomena kemanusiaan yang muncul seperti menggugurkan kandungan
(abortion), seks bebas (free sex), dan perkawinan antar jenis (homosexual)
merupakan bagian dari kebebasan yang dianggap berlandasan atas asas HAM.
Maka kritik yang timbul dari kalangan muslim (Islam) adalah pelanggaran dan

penistaan atas nilai-nilai moralitas (morality values).

Di dalam dunia Islam sendiri, menurut beberapa Muslim bahwa HAM
telah direpresentasikan dalam Piagam Madinah yakni pada tahun 662 H oleh Nabi
Muhammad saw. Kemudian pada era modern HAM dilegitimasi oleh Deklarasi
Islam Pada tahun 1981 yaitu Universal Islamic Declaration of Human Rights

(UIDHR).® Namun demikian, bahwa konstruksi HAM dalam Islam masih

% John O’Manique, The Origins of Justice: The Evolution of Morality, Human Rights, and
Law (USA: University of Pennsylvania Press, 2003), him. 112-123.
* Tore Lindholm dan Rejoinders, Islamic Law Reform and Human Rights, terj. Farid
Wajidi (\gogyakarta: LKIS, 1996), him. 88.
Ibid.
® Ann Elizabeth Mayer, Islam Traditional and Politics Human Rights, cet. ke-2 (USA:
West View Press, 1995), him. 22.



menyimpan beberapa masalah baik dalam internal Islam (Muslim) maupun Kritik
dari eksternal (Barat). Permasalahan HAM yang muncul dalam ranah
epistemologi adalah kontroversi hukum Allah (hudud) yang mengharuskan
hukuman timbal balik seperti hukuman cambuk (jilid) dan hukuman mati (gisas).’
Diskursus di atas mengisyaratkan bahwa dalam Islam, HAM bisa menciptakan
keadilan namun juga bisa melegitimasi kekerasan bahkan pembunuhan sehingga
muncul kritik dari Barat bahwa Islam telah melanggar nilai-nilai kemanusiaan

(humanity values).

Pada dataran ontologis, permasalahan HAM dalam Islam yakni munculnya
beberapa spekulasi yang “dilematik” seperti yang dikemukakan oleh Abdullahi
Ahmad al-Nai’m. Dia mengklarifikasikan bahwa setidaknya ada beberapa
pandangan kaum muslim terhadap HAM vyaitu: (1) bahwa HAM merupakan
tandingan bagi Islam (syari’ah), pandangan ini diwakili oleh para ulama klasik
atau kaum fundamentalis, dengan demikian mereka mencoba untuk membuat
ideologi yang ideal untuk memperkokoh kedudukan syari’ah® (2) bahwa HAM
merupakan konsep baru dan terpisah dengan Islam (syari’ah), pandangan ini

diwakili oleh muslim sekuler (3) bahwa HAM merupakan bagian yang memiliki

" Tore Lindholm dan Rejoinders, Islamic Law Reform and Human Righst, terj. Farid
Wajidi (Yogyakarta: LKIS, 1996), him. 194-195.

8 Sebenarnya Abdullahi Ahmed An Nai’m membagai spekulasi pandangan ini menjadi
empat tipe namun penulis mereduksinya menjadi tiga pandangan karena pandangan ulama klasik
memiliki orientasi yang sama dengan ulama modern seperti Maududi, Khomeini, Hasan Al-Bana,
Sayyid Quth, dan Abbassi Madani yakni menolak HAM dan mencoba mendirikan ideologi Islam
yang murni. lbid., him. 70.



relasi yang sama dalam ajaran Islam (syari’ah), pandangan ini diwakili oleh kaum

muslim modernis.®

Dari berbagai kasus di atas maka Islam sebagai agama yang universal dan
dialektis seharusnya mampu menjawab menjawab pertentangan di atas. Para
pemikir Muslim seharusnya memiliki instrumen yang tegas untuk menghadapi
dan menyelesaikan permasalahan kontemporer tentang HAM seperti yang

dikatakan oleh Seyyed Hossein Nasr:

Dalam agama Islam sendiri, pemikir-pemikir ~ Muslim harus
menghadapkan diri mereka pada upaya pemahaman yang semakin dalam

tentang hak-hak manusia yang berdasarkan pada konsepsi Islam tentang

hakikat “makhluk manusia”.'°

Selanjutnya, Seyyed Hossein Nasr juga memberikan jawaban atas apa
yang disampaikan bahwa beliau secara tegas mengatakan bahwa Islam harus
memiliki konsep HAM yang murni berasal dari tradisi Islam. Lebih lanjut beliau

mengatakan:

Pemahaman Islam tentang hak-hak manusia tidak mesti sama dengan
interpretasi Barat yang dipakai sekarang ini, dan perbedaan ini sama sekali
bukan hal yang negatif. Yang terpenting adalah respon Islam itu harus
autentik dan benar-benar berakar pada tradisi Islam."*

Dari pernyataan ini, menurut pandangan Seyyed Hossen Nasr bahwa
konsep HAM dalam Islam tidak hanya dideskripsikan secara dogmatis namun

harus ditransformasikan dalam ranah keilmuan yang melingkupi ontologi,

9 -
Ibid.
19 Seyyed Hossein Nasr, The Heart of Islam: Enduring Values for Humanity (New York:
Harper San Francisco. 2002), him. 300.
* Ibid. him., 301.



epistemologi, dan aksiologi sehingga relasi antara HAM dan Islam bisa diketahui

dan dibangun dalam paradigma keilmuan yang kokoh.

Dilihat dari latar belakang keilmuannya bahwa Seyyed Hossein Nasr
merupakan filsuf yang memiliki keahlian di bidang sciences (natural dan social)
dan teologi (humanities studies). Beliau adalah salah satu pemikir dalam Islam
yang cukup dipandang di dunia Barat. Karakteristik pemikiran “Islam
tradisionalis” yang mampu bersinergi bahkan melampaui pemikiran “Islam

moderen” membuat pemikiran beliau sangat menarik untuk dikaji.12

Pendekatan filsafat perennial®®

yang beliau jadikan core value juga sangat
memperkokoh kedudukan aliran filsafat beliau. Dari latar belakang keilmuan,
pengalaman kehidupan beliau di Timur (lran) dan Barat (Amerika) serta

kredibelitas beliau dalam berbagai dimensi ilmu pengetahuan maka akan menarik

jika peneliti berusaha menemukan konsep ‘“kemanusiaan” (humanities) yang

12 John L. Esposito, The Oxford Encyclopedia of the Modern Islamic World (New York:
Oxford University Press, 1995), him. 230.

'3 Istilah Perennial berasal dari bahasa Latin “Perenis” atau philophia perennis kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris menjadi perennial yang berati kekal, selama-lamanya, atau
abadi. Dalam dunia filsafat, istilah parenial sering didikusikan dalam ranah persoalan Tuhan,
Wujud Yang Absolut, atau sumber dari segala wujud. Istilah ini pertama kali digunakan oleh filsuf
Barat yaitu Augustinus Steuchus (1497-1548) dalam karyanya De Perenni Philosophia (1540).
Kemudian istilah ini dipololerkan oleh Leibniz. Namun, jauh sebelum itu, istilah parenial sudah
digunakan dalam agama Hindu yang disebut dengan Sanatana Dharma. Dalam Islam sendiri istilah
ini pertama kali digunakan oleh lbn Miskawaih (932-1030) dalam karyanya al-Hikmah al-
Khalidah. Secara terminologi, Aldous Hexely mendefenisikan filsafat perennial dalam bukunya
The Perennial Philosophy (1946) sebagai metafisika yang mengkui realitas Tuhan sebagai
substansi bagi alam, benda-benda, kehidupan, dan pikiran; sebuah psikologi yang menemukan
kesamaan dalam jiwa; etika yang menempatkan tujuan akhir manusia pada pengetahuan tentang
dasar semua wujud yang imanen dan transenden. Dalam dunia Islam, parennial bisa disebut a- din,
al-Sunnah, dan al-Silsilah. Disebut al-Din karena merupakan agama dengan segala aspek dan
cabangnya. Disebut Al Sunnah karena bersifat sakeral dan sudah diwariskan secara turun menurun
dalam kalangan tradisionalis. Dan disebut sebagai al-Silsialah karena merupakan mata rantai yang
mengkaitkan satu priode ke priode lainnya yang bersifat continou. Aan Rukmana, Seyyed Hossein
Nasr: Penjaga Taman Spritualitas Islam (Jakarta: Dian Rakyat, 2013), hlm. 89-92. Lihat juga
Charles B. Scihmitt “Filsafat Perennial: dari Steuco hingga Liebniz”, Ahmad Norma Permata (ed),
Perennialisme: Melacak Jejak Filsafat Abadi (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogyak, 1996), him. 33.



berkaitan dengan “etika teologis” (teologic ethic) ** serta dititikberatkan dalam

kajian modern yakni human right (HAM).

Berangkat dari berbagai fakta dan argumen di atas serta pentingnya teori
dasar dalam Islam mengenai HAM dalam kajian filsafat (ontology, epistemology,
axiology) maka peneliti merasa permasalahan ini perlu diangkat dan dianalisis
lebih serius dengan pengkajian filosofis. Harapan yang bisa ditawarkan adalah
penelitian ini bisa memberikan pandangan kongkrit dan rasional bagi intelek
Islam untuk mempromosikan dan mengembangkan teori HAM dalam perspektif
Islam. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan bisa memberikan pandangan
solutif bagi aktivis HAM Islam ataupun umum sehingga tercipta tatanan
masyarakat yang humanis (humanity societies system) yang berkedamaian dan

berkeadilan (ramatan lil ‘alamin).®

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana genealogi pemikiran Seyyed Hossein Nasr?
2. Bagaimana kritik Seyyed Hossein Nasr terhadap Hak Asasi Manusia (HAM)

Internasional ?

4 Studi konsep tentang nilai-nilai sikap, perilaku, dan perbuatan manusia yang ideal
dengan direlasikan dengan aspek ketuhanan. Endang Saifuddin, Ilmu, Filsafat dan Agama
(Surabaya: PT Bina llmu Offset, 1979), him. 91.

> Seyyed Hossein Nasr menjelaskan bahwa orientasi seorang Muslim adalah
menegakkan keadilan absolut (keadilan Tuhan) dan kedamaian bagi seluruh manusia di bumi.
Seyyed Hossein Nasr, The Heart of Islam: Enduring Values for Humanity (New York: Harper San
Francisco, 2002), him. 272.



Bagaimana konsep Hak Asasi Manusia (HAM) dalam Islam menurut Seyyed

Hossein Nasr?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui genealogi pemikiran Seyyed Hossein Nasr.

Untuk mengetahui kritik Seyyed Hossein Nasr terhadap Hak Asasi Manusia
(HAM) Internasional.

Untuk mengetahui konsep Hak Asasi Manusia (HAM) dalam Islam menurut

Seyyed Hossein Nasr.

Kegunaan Penelitian

Secara teoritik:
Dapat memberikan sumbangan informasi berupa teori bagi
pengembangan wacana keilmuan khususnya ilmu kemanusiaan
(humanities) dalam studi Islam sehingga Islam memiliki formulasi HAM
yang ideal dalam bergerak sesuai dengan perkembangan dan tuntutan
zaman.
Dapat memberikan sumbangan informasi berupa teori bagi
pengembangan, pengkajian dan analisis tentang esensi dan spirit ajaran
Islam khususnya isu-isu modernitas yakni tentang HAM terhadap

khasanah filsafat Islam.



b. Secara praksis

i Merangsang perkembangan integrasi-interkoneksi studi keilmuan
keagamaan (usuluddin), filsafat (study of humanites) dan ilmu-ilmu sosial
(social sciences).

ii. Menjadi kontributor dalam proses transformasi dan solusi bagi
masyarakat modern dalam kaitannya dengan isu-isu kontemporer
(termasuk pelanggaran HAM).

iii. Memberikan alternatif bagi aktivis Islam progresif untuk membangun
dan menumbuh kembangkan gerakan Hak Asasi Manusia (HAM) Islam

yang berkarakter “ramatan lil’alamin”.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam dunia penelitian, sosok Seyyed Hossein Nasr sudah banyak
menjadi objek akademis. Namun demikian, peneliti berkomitmen menjaga
orisinalitas penelitian ini dan berargumen bahwa penelitian ini belum pernah
diteliti oleh penelitian-penelitian sebelumnya. Walaupun berangkat dari sosok
pemikiran Seyyed Hossein Nasr, penelitian sebelumnya lebih terarah pada
pemikiran beliau tentang pemikiran filsafat, teologi, sufism dan science secara
murni (genuine). Dalam penelitian ini, peneliti meng-exspose pemikiran beliau
dalam ranah ilmu social-humanity dalam perspektif filsafat ilmu. Untuk mencapai
penelitian yang objektif dan transparan maka peneliti melakukan tinjauan pustaka
baik terhadap karya ilmiah yang berupa skripsi, tesis, disertasi maupun karya

ilmiah lainnya. Karya-karya itu adalah sebagai berikut:



Buku In Search of the Sacred a Conversation with Seyyed Hossein Nasr
on His Life and Thought. Karya ini merupakan kumpulan hasil wawancara yang
dilakukan oleh Ramin Jahanbegloo kepada Seyyed Hossein Nasr secara langsung.
Wawancara tersebut dimulai dari sejarah hidup Seyyed Hossein Nasr ketika beliau
dilahirkan sampi pada aktivitas terakhir yang beliau lakukan pada saat wawancara.
Tidak hanya itu, didalamnya juga bisa ditemukan berbagai dimensi kehidupan,
pemikiran bahwa hal-hal yang secara pribadi diungkapkan oleh Seyyed Hossein
Nasr. Dari hasil wawancara inilah kemudian dijadikan sebuah buku yang
merepresentasikan Seyyed Hossein Nasr secara komprenhensif.*®

Buku The Philosophy of Seyyed Hossein Nasr. Karya ini memuat biografi
dan autobiografi intelektual Seyyed Hossein Nasr, 29 kritik tokoh atas pemikiran
Seyyed Hossein Nasr dan jawaban Seyyed Hossein Nasr atau kritikan tersebut.
Buku ini merupakan kumpulan kritik yang berbentuk essay tentang pemikiran
Seyyed Hossein Nasr. Secara umum, berbagai aspek gagasan dan konseptual
keilmuan Seyyed Hossein Nasr dari bidang tema filsafat Islam. filsafat perennial,
metafisik, science, tradisional, reformasi ilmu pengetahuan, lingkungan. Buku ini

mengupas konteks di atas secara kritis dan memberikan komentar.*’

Hak Asasi Manusia (Human Rights) dalam Menangani Krisis Alam
Sekitar: Perspektif Seyyed Hossein Nasr. Sebuah jurnal karya Izul"Azmi Yaakob
dan Zailan Moris. Karya ini merupakan salah satu inspirasi sumber data yang

peneliti gunakan untuk “memotret” pandangan Seyyed Hossen Nasr tentang HAM

16 Jahanbegloo, Ramin, In Search of the Sacred a Conversation with Seyyed Hossein Nasr
on His Life and Thought (USA: Praeger, 2010).

7 |ewis Edwin Hahn, dkk. ed,. The Philosophy of Seyyed Hossein Nasr (USA: Southern
Ilinois University at Carbondale, 2001).
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secara umum. Pada dasarnya, karya ini hanya sedikit membahas tentang HAM
dalam perspektif Seyyed Hossen Nasr, kemudian dari pandangan dasar ini dicoba

untuk dikonfigurasikan pada isu-isu lingkungan yang terjadi dewasa ini.'®

Islam dan Hak Asasi Manusia: Perspektif Abdullahi Ahmad al-Naim.
Karya ini merupakan sebuah jurnal yang ditulis oleh Safrudin Edi Wibowo.
Dalam jurnal ini dibahas tentang pandangan Abdullahi Ahmad al-Naim mengenai
HAM. Lebih jauh lagi, bahwa menurut Abdullahi Ahmad al-Naim, HAM
merupakan bagian dari syari’at Islam yang diperoleh dengan memahami
kontekstualitas ayat ayat makiyah dan madaniyah secara filosofis. Selanjutnya,
ayat-ayat tersebut harus dimaknai dengan metode hermeneutika dengan
mempertimbangkan kontekstualitas ayat diturunkan dan kontekstualitas zaman
saat ini. Pada akhirnya Abdullahi Ahmad al-Naim menginginkan adanya ruang
yang luas dalam syari’at Islam untuk menata ulang hukum-hukum yang belum

diketahui secara jelas dengan menggunakan metodologi hukum kontemporer.*®

Tesis Irfan Safrudin, Pemikiran Keagamaan Kontemporer: Studi tentang
Pemikiran Keagamaan Seyyed Hossein Nasr. Dalam karya ini, penulis
menjabarkan kerangka pemikiran Seyyed Hossein Nasr dalam rahmah theology
(tuhan), anthropology (manusia) dan teks keagamaan (al-Qur’an dan Hadits) yang
dipahami dan implementasikan dalam ranah filsafat parenial dan sufistik. Dari

hasil penelitianya, Irfan Safrudin  menyimpulkan bahwa pemikran Seyyed

¥ Jzul'Azmi Yaakob & Zailan Moris, “Hak Asasi Manusia (Human Rights) Dalam
Menangani Krisis Alam Sekitar: Perspektif Seyyed Hossein Nasr”, International Journal of
Islamic Thought, Vol. 2, Desember, 2012.

19 Safrudin Edi Wibowo, “Islam dan Hak Asasi Manusia: Perspektif Abdullahi Ahmad al-
Naim”, Jurnal Ilmiah Madania, vol. 12. No. 1. 2008, hlm. 5-26.
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Hossein Nasr dalam bidang di atas sangat aktual dan komprehensif dalam artian

bisa diterima oleh masyarakat modern sekalipun.”

Tesis Afith Akhwanudin, Tradisionalisme Seyyed Hossein Nasr: Kritik
terhnadap Science Modern. Karya ini membahas tentang pemahaman
tradisionalisme yang digagas oleh Seyyed Hossein Nasr sebagai solusi atas
kekeringan science modern Barat dari nilai moral. Seyyed Hossein Nasr
menawarkan suatu konsep science yang komprehensif dan berangkat dari

transendental dan berwawasan moral (sacred science dan scientia science).?

Tesis Muhammad Ridhwan, Ekosofi Islam: Kajian Pemikiran Ekologi
Seyyed Hossein Nasr. Karya ini mengulas tentang pandangan Seyyed Hossein
Nasr terhadap lingkungan. Dia mencoba mengaitkan antara lingkungan (ekologi)
dan ketuhanan (teologi) dalam ranah kajian sufistik yang kemudian menjadi
teofosi. Secara umum Seyyed Hossein Nasr mengaitkan relasi antara Tuhan,

manusia dan alam.?

Skripsi Najid Jauhar yang berjudul Relevansi Pemikiran Seyyed Hossein
Nasr tentang HAK Politik dan Hukum dengan UUD 1945 (Pasca Amandemen).
Karya ini membahas tentang konstruksi pemikiran hak politik dan hukum Seyyed
Hossein Nasr yang berangkat dari konteks ke-Islaman. Selanjutnya penulis

berusaha mencari titik temu pemikiran tersebut dengan konteks hak politik dan

2 |rfan Safrudin, Pemikiran Keagamaan Kontemporer: Studi tentang Pemikiran Seyyed
Hossein Nasr, Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Program Pascasarjana, 1996), him. 131-
133.

2L Afith Akhwanudin, Tradisionalisme Seyyed Hossein Nasr: Kritik terhadap Science
Modern, Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Program Pascasarjana, 2013), him. 117-119.

22 Muhammad Ridwan, Ekosofi Islam, Kajian Pemikiran Ekologi Seyyed Hossein Nasr,
Tesis (Yogyakarta; UIN Sunan Kalijaga, Program Pascasarjana, 2009), him. 113-114.
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hukum yang terdapat dalam UUD 1945. Dalam karya ini, penulis juga menyentuh
beberapa aspek tema hak yang dibicarakan oleh Seyyed Hossein Nasr namun
hanya sebatas deskripsi dan belum menyentuh pada hak yang mendasar atau Hak

Asasi Manusia.?®

Skripsi  Muhammad Mishbahul Munir, Neo-Sufisme dan Problem
Modernitas: Studi atas Pemikiran Seyyed Hossein Nasr. Penulis membahas
tentang gagasan Islam tradisi dan mengungkap ketidakberdayaan science untuk
menyelesaikan segala permasalahan manusia. Selanjutnya, Seyyed Hossein Nasr
menawarkan kerangka sufistik (neo-sufisme) sebagai jalan untuk membebaskan

manusia dari segala permasalahan dan mencapai hidup yang bahagia.?*

Skripsi Abdul Aziz Faradi, Kebebasan Estesis Menurut Seyyed Hossein
Nasr. Karya ini mengulas bagaimana Islam memandang seni (estetika) dan
batasan-batasan keindahan yang diperbolehkan. Adapun hasil dari karya ini
adalah bahwa Seyyed Hossein Nasr menghubungkan antara keindahan dan
spiritualitas dimana keindahan akan selalu dihadirkan oleh kebersamaan. Dia
membedakan dengan tegas dimensi estetika Barat yang terlampau tanpa ada

batasan.?

2 Najid Jauhar, Relevansi Pemikiran Seyyed Hossein Nasr tentang HAK Politik dan
Hukum dengan UUD 1945 (Pasca Amandemen), Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga
Fakultas Syari’ah, 2006), him. 123-124.

* Muhammad Mishbahul Munir, Neo-Sufisme dan Problem Modernitas: Studi atas
Pemikiran Seyyed Hossein Nasr, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Syari’ah,
2006), him. 81-84.

Abdul Aziz Faradi, Kebebasan Estesis Menurut Seyyed Hossein Nasr, Skripsi
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Syari’ah, 2009), him. 72-73.
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Masih banyak penelitian yang telah dilakukan atas pemikiran Seyyed
Hossein Nasr namun peneliti tidak melampirkannya karena menurut peneliti
bahwa penelitian tersebut tidak memiliki relevansi dengan penelitian yang akan
diteliti sekarang sehingga bisa asumsikan penelitian ini tidak sama dengan

penelitian yang tidak dilampirkan tersebut.

Selanjutnya, untuk memperkaya wawasan mengenai objek formal
penelitian maka peneliti juga merujuk pada penelitian yang berkaitan dengan
HAM. Maksud dari rujukan itu adalah untuk mengetahui kerangka berfikir tokoh
lain dalam ruang lingkup HAM sehingga peneliti mengetahui bagian-bagian yang
penting untuk dibahas dan dianalisis dalam konsteks pemikiran HAM Seyyed

Hossein Nasr. Adapun penelitian dan jurnal yang dirujuk sebagai berikut:

Hak Asasi Manusia menurut Islam dalam Perspektif Tagiyuddin al-
Nabhani. Karya ini merupakan tesis Nella Lucky. Secara umum isi dari karya
tersebut adalah tentang problematika HAM dalam ranah ide dan implementasinya,
kemudian sebagai solusinya adalah penawaran terhadap penawaran konsep HAM
Perspektif Tagiyuddin al-Nabhani dengan mengupas seluruh problematika HAM

dan menggagas kembali prinsip Universalitas Islam.?®

Hak Asasi Manusia dalam Pemikiran Abdurrahman Wahid. Karya ini
merupakan tesis yang disusun oleh Nur Sidik. Karya tersebut membahas tentang
akar pemikiran HAM Abdurrahman Wahid yang berfondasi pada pribumisasi

Islam dengan gerakan kiri. Selanjutnya penulis tesis menggambarkan pandangan

% Nella Lucky, Hak Asasi Manusia menurut Islam dalam Perspektif Tagiyuddin An
Nabhani, Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Program Pascasarjana, 2012), him. 190-192.
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Abdurrahman Wahid tentang humanisme yang kemudian ditarik kearah HAM.
Hasil dari karya ini adalah bahwa Abdurrahman Wahid menggunakan pendekatan
kultural dan memandang HAM dan menampilkan Universalitas Islam termasuk

dalam ranah HAM.?’

Pemikiran Islam Progresif Khaled Abou el-Fadl: Kajian atas Gagasan
Hak Asasi Manusia, Keadilan Gender dan Pluralisme Agama. Karya ini
merupakan tesis Nurrochman. Dalam karya ini, penulis tesis mengupas secara
bernas transformasi pemikiran Khaled Abou el-Fadl tentang gender dengan
menggali nilai moralitas yang terkandung dalam hadits tentang perempuan,
membentuk paradigma penalaran transisi dari gerakan jidad lokal ke gerakan jihad
transnasional dengan orientasi pluralitas agama dan terakhir yakni penolakan atas
otoritasisme dalam menentukan nilai-nilai HAM sehingga HAM Islam diterima

dalam konteks kontemporer.?

Dari berbagai penelitian di atas, maka peneliti perlu memetakan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian tersebut. Pada penelitian sebelumnya, pemikiran
Seyyed Hossein Nasr telah diangkat dalam bidang science, keagamaan, ekologi
serta sufisme sedangkan pada penelitian ini menangkap pemikiran Seyyed
Hossein Nasr tentang humanity khusunya HAM. Namun ada juga penelitan HAM
yang dilakukan oleh Izul’Azmi Yaakob dan Zailan Moris namun pada penelitian

itu, 1zul’Azmi Yaakob dan Zailan Moris hanya melihat gagasan HAM Seyyed

2 Nur Sidik, Hak Asasi Manusia dalam Pemikiran Abdurrahman Wahid, Tesis
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Program Pascasarjana, 2011), him. 113-114.

%8 Nurrochman, Pemikiran Islam Progresif Khaled Abou el-Fadl: Kajian atas Gagasan
Hak Asasi Manusia, Keadilan Gender dan Pluralisme Agama, Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, Program Pascasarjana, 2012), him. 442-443.
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Hossein Nasr secara eksternal dalam artian tidak menyentuh bagian yang internal
termasuk konstruksi ontologi, epistimologi yang dibangun oleh Seyyed Hossen
Nasr dalam mengembangkan wacana HAM. Selanjutnya lzul’Azmi Yaakob dan
Zailan Moris mencoba mengkonfigurasikan pemahaman HAM Seyyed Hossein
Nasr untuk menjawab isu-isu kerusakan lingkungan (ekologi) yang disebabkan

oleh manusia.

Pada penelitian ini, seperti yang disebutkan di atas bahwa peneliti
mencoba menggali lebih dalam bagaimana bangunan ontologi, epistemologi serta
aksiologi HAM dalam persepktif Seyyed Hossein Nasr sehingga membentuk
suatu konstruksi yang ilmiah dan memiliki kerangka yang aplikatif dalam
kehidupan masyarakat. Selanjutnya peneliti juga meng-exspose kritik Seyyed
Hossein Nasr terhadap HAM Internasional. Tidak berhenti di situ, peneliti juga
mencoba memberikan pandangan baru dengan mengkritik konstruksi HAM
Seyyed Hossein Nasr sehingga bisa memerkokoh konsep HAM vyang telah

digagas.

Secara teoritik, perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah bahwa dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kerangka teori Islam
eksklusif yang diwakili oleh Abdul Qadim Zallum dan Islam Inklusif yang
diwakili oleh Abu ‘Ala Al Maududi dan Abdullah Ahmad al-Na’im. Pemetaan
antara Islam eksklusif dan Islam inklusif beserta tokoh-tokoh yang mewakilinya
merupakan interpretasi penulis sesuai dengan analisis yang diperoleh dari
karakteristik pemikiran dan objek kajian tokoh yang identik dengan objek kajian

penulis khususnya dalam bidang HAM.
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Secara metodik, perbedaan yang medasar dengan penelitian sebelumnya
adalah penulis menggunakan analisis data deskriptif-kritis-interpretatif. Metode
analisis ini merupakan integrasi antara metode deskriptif, metode Kkritis, dan
metode interpretatif yang dijadikan dalam suatu bangunan utuh dan saling
berhubungan. Pemilihan metode ini dilakukan supaya, selain bisa
mendeskripsikan kajian HAM perspektif Seyyed Hossein Nasr, penulis juga bisa
mendedah lebih dalam dimensi Kritis atas pemikiran tersebut. Selanjutnya penulis
memberikan interpretasi filosofis dari konseptual pemikiran HAM Seyyed

Hossein Nasr menjadi konstruksi yang lebih tersistematis, koheren, dan kompleks.

Selain yang disebutkan di atas, salah satu perbedaan penelitian ini dengan
penlitian sebelumnya adalah bahwa penulis menggunakan kerangka filsafat limu
yang terfokuskan pada ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Ketiga dimensi
(cabang kajian filsafat) tersebut digunakan untuk memetakan konstruksi HAM
perspektif Seyyed Hossein Nasr setelah penulis berhasil medeskripsikan serta
memasuki dimensi kritis atas pemikiran tersebut. Penggunakan dimensi ini juga
bertujuan supaya peneliti denga bisa dengan lugas mengupas konstruksi HAM
yang dibangun oleh Seyyed Hossein Nasr dalam ruang-ruang yang telah
ditentukan sehingga tidak ada kemungkinan terjadinya pengulangan ataupun

kesalahan dalam pembahasan.
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E. Landasan Teoritik

Dalam Islam, HAM diistilahkan dengan term “huquq al-insan”. Istilah ini
diperbincangkan dalam ranah jurisprudence (figh) yang mengisyaratkan pada hak
seorang manusia secara individu kepada Tuhannya (haqq al-‘abd) atau
persinggungan antara hak Tuhan (haqg Allah).?® Namun, seiring perkembangan
ilmu pengetahuan, HAM juga mampu “melirik” keilmuan lainnya untuk

memberikan perspektif baru khususnya ilmu filsafat.

Sampai saat ini, setidaknya ada tiga tipologi pandangan mengenai relasi
antara Islam dan HAM (1) kelompok Muslim yang menolak konsep HAM secara
menyeluruh karena dinilai merupakan produksi budaya Barat yang sekuler
[fundamental] (2) kelompok Muslim yang menerima HAM dengan sedikit
mengubah dan memodifikasi konsep HAM sesuai dengan ajaran Islam [moderate]
(3) kelompok Muslim yang menerima HAM secara keseluruhan tanpa reserve
dengan argumen bahwa HAM sudah sejalan dengan ajaran islam atau bahkan
hukum Islam (syari’ah) harus menyesuaikan dengan hukum kontemporer (HAM)

[progressive].*

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua kategori atau klaster
pemikiran yang kemudian diakumulasikan ke dalam suatu teori pemetaan yaitu

Islam eksklusif dan Islam inklusif. Kedua komposisi teori ini akan membantu

2 John L. Esposito, The Oxford Encyclopedia of the Modern Islamic World, (New York:
Oxford University Press, 1995), him. 143.

%0 Ahmad Kosasih, HAM dalam Perspektif Islam: Menyingkap Persamaan dan
Perbedaan antara Islam dan Barat (Jakarta: Salemba Diniyah, 2003), him. 17. Lihat juga Majda
El Muhtaj, Hak Asasi Manusia dalam Konstitusi Indonesia: Dari UUD 1945 sampai dengan
Amandemen UUD 1945 Tahun 2002, cet. ke-2 (Jakarta: Fajar Interpratama Offset, 2007), him. 58.
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peneliti untuk menganalisa pemikiran Seyyed Hossein Nasr tentang konsep HAM.
Adapaun kedua spekulasi beserta argumen dari kedua teori dengan tokohnya

tersebut adalah sebagai berikut:

Abdul Qadim Zallum dan Hafidz Abdurrahman menegaskan bahwa HAM
tidak ada dalam Islam. Hukum Islam hanyalah Syari’at yang bersumber dari al-
Qur’an dan al-Hadits dan tidak memerlukan konsep HAM. Manusia cukup
menjalankan syari’ah 1slam secara sempurna maka nilai-nilai keselamatan,

kedamaian, dan keadilan seperti yang dicita-citakan HAM akan tercapai.®

Pemikiran Abdul Qadim Zallum dan Hafidz Abdurrahman diklarifikasikan
sebagai pemikiran yang bercorak eksklusif karena mereka secara tegas menolak
konsep HAM Internasional. Penolakan mereka tersebut dikarenakan paradigma
dogmatis tentang kesempurnaan agama Islam. Agama Islam merupakan agama
yang mengakomodir segala aspek kehidupan masyarakat termasuk dalam hal
perlindungan atas martabat manusia. Bagi mereka, syari’ah Islam telah

mencangkupi nilai-nilai kemanusiaan.

Terlepas dari pandangan tersebut, asumsi ini dikuatkan dengan fakta
historis bahwa HAM terlahir di Eropa (Barat). Dengan demikian bahwa esensi
ajaran suatu agama tidak bisa “dicampur” dengan suatu sistem, nilai ataupun

tradisi yang berasal dari peradaban tertentu dan dianggap berbeda. Dengan kata

1 Abdul Qadim Zallum dalam Nella Lucky, Hak Asasi Manusia dalam Islam Perspektif
Tagiyuddin An Nabhani, Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Program Pascasarjana. 2011).
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lain bahwa sistem HAM Internasional tidak bisa diterapkan dalam masyarakat

Islam karena secara ontologis memiliki perbedaan historis.*

Garis Islam Eksklusif yang diwakili olen Muslim fundamentalis
memandang semua nilai atau konsep yang terlahir bukan dari ajaran Islam
merupakan bukan bagian dari ajaran atau nilai yang harus diterima. Mereka secara
terang menolak semua gagasan yang terlahir dari pemikiran dan kebudayaan
manusia. Bagi golongan ini, ajaran serta nilai-nilai agama Islam bersifat
komprehensif dan sempurna serta tidak ada ajaran yang harus diterima selain dari

ajaran Islam.

Abu A’la al-Maududi, Hukum tuhan (syari’ah) merupakan sistem hukum
yang terbaik bagi manusia dalam menjalankan hidup. Pada dasarnya syari’ah
melarang sesuatu yang membahayakan bagi manusia dan memperbolehkan
sesuatu yang bermanfaat bagi manusia. ** Namun demikian, Islam mengakui akan
kemampuan manusia untuk mencari hukum yang berasal dari hukum alam atau
hasil ijtihad pikiran mereka.** Di sisi lain, syari’ah merupakan hukum yang
universal dan abadi bagi umat Islam.* Dari keseluruhan pernyataan Abu A’la al-
Maududi maka bisa diasumsikan bahwa HAM bisa diterima Islam jika konsep

HAM disesuaikan dengan syari’at atau “islamisasi” HAM.

%2 Majda EI Muhtaj, Hak Asasi Manusia dalam Konstitusi Indonesia: Dari UUD 1945
sampai dengan Amandemen UUD 1945 Tahun 2002, cet. ke-2 (Jakarta: Fajar Interpratama Offset,
2007), him. 58-59.

% Abu A’la Al Maududi, Hak Asasi Manusia dalam Islam, Sapardi Djoko Damono (ed.),
Hak Asasi Manusia dalam Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), him. 170-171.

** Ibid. him., 168-169.

* Ibid. him., 190-191.



20

Pemikiran Abu A’la al-Maududi bisa diklarifikasikan sebagi kelompok
Islam inklusif. Islam Inklusif terlihat lebih bijak dalam menerima konsep-konsep
baru yang tidak berasal dari Islam namun masih mengandung nilai-nilai
keislaman. Pada prinsipnya, Muslim moderat memiliki paradigma “simbiosis

mutualiisme” antara ajaran Islam dan konsep-konsep yang baru.

Selain itu, Abu A’la al-Maududi juga mengupayakan harus adanya konsep
HAM dalam Islam yang mampu mengakomudasi kepentingan terbesar
masyarakat Islam. Konsep tersebut diyakini bisa menjadi jembatan antara HAM
Internasional dan HAM dalam Islam. Adapun konsep yang diyakini oleh
kelompok ini adalah Deklarasi Universal HAM dalam persepektif Islam (seperti

Deklarasi HAM Kairo).

Abdullah Ahmad an-Na’im berpendapat bahwa sesungguhnya terdapat
ambivalensi antara syari’ah dan konstitusi modern (HAM). Dia berpendapat
bahwa memungkinkan akan terjadinya hukum Islam agar sesuai dengan zaman
modern. Bagi dia, ayat-ayat Makkah merupakan ayat-ayat universal-egalitarian-
demokratik. Sedangkan ayat-ayat madaniah disebut ayat-ayat sectarian-
descriminatif. la berusaha mencari ayat-ayat makiyah yang egaliter untuk
mengadopsi konsep HAM bukan menggali makna surat madaniyah sehingga

HAM memiliki ruang penuh dalam Islam karena HAM membawa dan menjamin

% Majda El Muhtaj, Hak Asasi Manusia dalam Konstitusi Indonesia: Dari UUD 1945
sampai dengan Amandemen UUD 1945 Tahun 2002, cet. ke-2 (Jakarta: Fajar Interpratama Offset,
2007), him. 58.
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pada nilai-nilai keselamatan dan nilai-nilai egaliter seperti yang terkandung dalam

semangat makiyyah.*’

Abdullah Ahmad al-Na’im dipetakan ke dalam kelompok Islam Inklusif.
Beliau adalah tokoh Muslim yang secara esensial (semangat kemanusiaan)
“menerima” HAM vyang tertuang dalam Deklarasi Universal HAM 1947
walaupun pada dimensi praktis dan ideologi masih mempertanyakan
kebenarannya.® Menurut beliau, modernisasi dekonstruksi hukum Syari’ah dalam
dunia  Muslim dilakukan dengan mempertimbangkan nilai-nilai  HAM

Internasional karena memiliki nilai-nilai syari’ah Islam secara umum.*

Permasalahan yang muncul terkait dengan HAM Internasioanl yang belum
bisa diselesaikan dalam persepsi al-Naim adalah problem metodologis dan
filosofis. Pemberlakuan hukum Islam apakah harus dirujuk pada penerapan
hukum di Timur Tengah atau merujuk pada negara-neraga Islam yang demokratis
merupakan salah satu permasalahan filosofis yang muncul. Sedangkan dalam
permasalahan metodologis adalah harus adanya konstitusi legal terkait dengan
hukum syari’at yang harus ditulis dan diberlakukan oleh seluruh umat Islam.

kedua problem ini harus didiskusikan secara matang.*’

3" Abdullah Ahmad al-Naim, Toward an Islamic Reform: Civil Liberties, Humand Rights
and International Law, terj. Ahmad Suedy dan Amiruddin Arrani (Yogyakarta: LkiS, 1994), him.
iX.

% Tore Lindholm dan Rejoinders, Islamic Law Reform and Human Rights: Callanges and
Rejoinders. terj. Farid Wajidi (Yogyakarta: LKiS. 1996), him. 7.

% Abdullah Ahmad al-Na’im, “Syari’ah dan HAM: Belajar dari Sudan”, Tore Lindholm
dan Rejoinders (ed), Islamic Law Reform and Human Rights: Callanges and Rejoinders. terj. Farid
Wajidi (Yogyakarta: LKiS. 1996), him. 170.

“* Ibid., him. 55-56.
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Pada tahap implementasi, memang ada ambiguitas antara hukum Islam
(Syari’ah) dengan HAM Internasional. Bagi Abdullah Ahmad al-Na’im
mempertahankan hukum asli syari’ah merupakan suatu keharusan yang sudah
menjadi prinsip Islam namun pada dimensi global, Syariah’ah masih memiliki
ruang untuk dipahami secara luas sehingga memungkinkan untuk terjadinya

pergeseran legislasi.*

Bagi al-Naim, Syaria’ah bukanlah keseluruhan Islam itu sendiri melaikan
interpretasi terhadap nash dasarnya yang dipahami dalam konteks historis
tertentu.** Dalam ranah implementasi, al-Nai’m menolak formasi-formasi
tradisional dari Hukum Islam yang dikembangkan pada masa Pertengahan. Bagi
dia, formulasi syari’at yang dikembangkan pada mas itu masih terpaut dengan
asumsi-asumsi epistimologis zaman Pertengahan itu sendiri. Pada akhirnya al-
Nai’m berasumsi bahwa masih ada dasar-dasar hukum Islam yang memungkinkan

berubah sesuai dengan zaman moderen.*?

Namun pada garis lain, al-Naim tidak terjebak dalam nuasa pemikiran
modernis (sekuler) dan tradisional (fundamental). Secara tegas beliau mengatakan
bahwa harus ada reformasi sistem hukum yang akan melahirkan suatu sistem
hukum baru yang diyakini memberikan dasar hukum yang sesuai dengan

kehidupan Islam di dunia pada saat ini. Sistem ini diharuskan mampun meng-

41 Abdullah Ahmad al-Na’im, “Syari’ah dan HAM: Belajar dari Sudan”, Tore Lindholm
dan Rejoinders (ed), Islamic Law Reform and Human Rights: Callanges and Rejoinders. terj. Farid
Wajidi (Yogyakarta: LKiS. 1996), him. 46.

2 Abdullah Ahmad al-Na’im, Toward an Islamic Reform: Civil Liberties, Humand Rights
and International Law, terj. Ahmad Suedy dan Amiruddin Arrani (Yogyakarta: LkiS, 1994), him.
viii.

* Ibid.
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cover semua struktur formasi politik, tatanan sosial, hukum pidana, hukum

internasional dan hak-hak asasi manusia.**

Pandangan al-Naim terhadap kaum sekuler juga bersebrangan. Al-Na’im
tetap mempertahankan legitimasi Islam atas pembaharuan yang diusulkan karena
menurut dia bahwa daya tarik Muslim terhadap paham sekuler tidak
mendominasi. Walaupun alasan yang dikemukakan berbau ideologis namun
kenyataannya al-Na’im tetap berada di posisi tradisional dan modernis.
Pandangan al-Na’im tentu tidak terlepas dari pengaruh tokoh inspiras beliau yaitu

Mahmud Muhammad Taha®

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) karena
peneliti mengeksplorasi serta menganalisis literatur-literatur dari berbagai sumber
yang berbentuk pustaka sehingga bersifat kualitatif (naturalistic)*®. Fokus
penelitian ini terpusat pada kerangka konseptual pemikiran Seyyed Hossein Nasr
tentang HAM sehingga peneliti mengekspose karya beliau yang berkaitan dengan

tema penelitian.

“Ibid., hlm. ix.

** 1bid., him. 10.

* Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), him. 6.
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2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi tokoh atas pemikiran Seyyed
Hossein Nasr dengan tinjauan kritik filosofis (critical philosophy).*” Penelitian ini
menggunakan pendekatan critical philosophy seperti yang dikembangkan oleh
Ibrahim M. Abu Rabi’ dengan penekanan pada sturktur sistematis-komprehensif,

kritis-radikal dan rasional-intersubjektif.*

Tinjauan filosofis digunakan untuk
menggali, menyusun, membangun, dan memetakan struktur fundamental
(fundamental structure) pemikiran Seyyed Hossein Nasr secara komprehensif.
Objek material*® yang menjadi bidikan peneliti dalam penelitian ini adalah pola
pemikiran Seyyed Hossein Nasr terhadap nilai-nilai kemanusiaan (humanities
values) atau lebih spesifik membahas Hak Asasi Manusia (HAM). Objek formal®

dalam penelitian ini adalah menggunakan kajian filsafat ilmu dengan konsentrasi

kerangka ontologi, epistemologi, dan aksiologi.
3. Metode Pengumpulan Data

Teknik atau metode pengumpulan data sebagaimana lazim digunakan

dalam penelitian pustaka yang peneliti pilih dalam penelitian ini adalah metode

" Dalam disertasinya yang kemudian menjadi sebuah buku yang berjudul The Idea of
Universality Ethical Norm in Ghazali and Kant, Amin Abdullah menggunakan pendekatan studi
tokoh karena yang menjadi titik kajiannya adalah pemikiran tokoh tentang suatu konsep. Amin
Abdullah, Metodologi Studi Islam, cet. ke-17 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), him. 258.

*® Suhermanto Ja’far, Islamic Resurgence dan implementasinya dalam Studi Islam:
Sebuah Tanda yang Retak dalam Pembacaan Islam dan Barat, Makalah, Disampaikan pada
Conference Proceedings: Annual International Conference on Islamic Studies (ICIS XII), (tt: ttp,
tt), him. 3242.

* Menurut Meslen bahwa objek material dalam penelitian filsafat adalah titik kajian atau
bahan yang menjadi fokus kajian dalam ilmu tertentu. Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif
tentang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005), him. 34. Lihat juga Lois Kattsoff, Elements of
Philosophy, terj. Soejono Soemargono, cet. ke-9 (Yogyakarta: Tiata Wacana Yogja, 2004), him.
18.

>0 1bid.
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dokumentasi, yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui buku karya Seyyed
Hossein Nasr atau karya orang lain yang memiliki tema relevan. Seperti penelitian
umumnya, untuk mendapatan data yang akurat dan orisinil maka peneliti
menggunakan buku The Heart of Islam: Enduring Values for Humanity karya
Seyyed Hossein Nasr sebagai sumber data primer.® Selanjutnya, untuk
menunjang dan memperkaya data maka peneliti juga merujuk pada data
sekunder® yang berupa artikel, jurnal dan buku-buku lain yang mengkaji tentang

pemikiran Seyyed Hossein Nasr.
4. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpulkan maka tahapan yang terakhir adalah analisis
data.  Analisis data  merupakan  proses mengatur urutan  data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan dan suatu uraian dasar.>®
Metode analisis data merupakan salah satu elemen yang penting karena
“kematangan” hasil penelitian akan bergantung pada tajam atau tidaknya metode
analis yang digunakan. Dengan alasan bahwa penelitian ini akan membongkar dan

mendalami pemikiran Seyyed Hossein Nasr dalam konsep HAM maka peneliti

5! Data primer adalah manuskrip ataupun dokumen utama atau pokok yang digunakan
sebagai literatur penelitian. Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 60.

%2 Data sekunder diperlukan untuk menunjang dan memperkokoh ataupun mengkorelasi
data primer sehingga menghasilkan data yang akurat dan akuntabel. Data primer adalah manuskrip
ataupun dokumen utama atau pokok yang digunakan sebagai literatur penelitian. Ibid.

> Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif tentang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005),
him. 68.
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menggunakan pisau filosofis metode “deskriptif-analitik-interpretatif” (descriptive

analysis interpretative).>*

Metode deskriptif digunakan untuk membentuk deskripsi atau gambaran
secara sistematis dan objektif mengenai pokok-pokok pikiran® Seyyed Hossein
Nasr tentang HAM. Metode ini merupakan bagian utama dari penelitian ini karena
dengan mendeskripsikan data secara objektif akan menghasilkan pemahaman

awal tentang objek penelitian secara holistik.

Setelah mendeskripsikan data secara baik maka peneliti menggunakan
metode analisis untuk menangkap dan menyusun ulang poin-poin terpenting dari
data yang dibutuhkan untuk dijadikan rumusan awal. Tahapan analisis yang
dilakukan adalah mereduksi data, mengklarifikasi data, dan men-display data®

tentang konsep HAM Seyyed Hossein Nasr.

Metode analisis terakhir dari penelitian ini adalah metode interpretasi.
Metode interpretasi data digunakan untuk mengkomunikasikan antara pesan yang

terkandung dalam objek penelitian baik secara eksplisit maupun implisit sehingga

> Metode deskriptif lazim digunakan oleh peneliti ilmu filsafat (Otto Horrassowits, Majid
Fakhry, dan Harun Nasution) dalam mengkaji pemikiran tokoh filsafat untuk menggali komponen
dasar dalam pemikiran mereka sehingga membentuk suatu konsep baru. Amin Abdullah,
Metodologi Studi Islam. cet. ke-17 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), him. 260-262.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptis analitis (descriptive analysis) atau
sering juga disebut metode deskriptif analisis yaitu dua metode (metode deskriptis dan metode
analisis) dalam penelitian filsafat yang diintegrasi dan diinterkoneksikan sehingga menjadi satu
metode yang holistik dengan tujuan untuk memperkokoh dan memperkuat analis kajian sehingga
memberikan hasil yang maksimal. Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif tentang Filsafat
(Yogyakarta: Paradigma, 2005), him. 58-79.

% Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif tentang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005),
him. 58.

*® Ibid., him. 68.
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realitas maknanya semakin jelas.”” Metode ini digunakan untuk “menafsirkan”
konsep HAM menurut Seyyed Hossein Nasr ke dalam bahasa atau pemahaman
yang lebih jelas sehingga membentuk suatu paradigma konsep yang terkristalisasi

secara utuh.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penulisan Tesis ini, maka peneliti memformat

sistematika pembahasan menjadi enam bab yaitu:

Bab | terdiri dari pendahuluan, yaitu mendeskripsikan tentang pokok-
pokok persoalan yang dituangkan dalam penelitian ini yang meliputi: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan

pustaka, landasan teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il mendeskripsikan dan menginterpretasikan biografi serta historisitas
yang mendukung tentang perjalanan hidup serta melacak geniologi pemikiran
tokoh yang meliputi: biografi, latar belakang sosial dan budaya politik, aktivitas
intelektual dan kontribusi keilmuan, serta karakteristik pemikiran Seyyed Hossein

Nasr dan orang-orang yang mempengaruhi pemikiran Seyyed Hossein Nasr.

Bab Il merupakan bagian kritis dari penelitian ini. Pada bab ini peneliti
akan melacak, menganalisis dan memaparkan tentang kritik Seyyed Hossein Nasr

terhadap HAM Internasional.

" 1bid., him. 76.
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BAB 1V merupakan inti pokok penelitian dimana pada bab ini peneliti
menggali, memaparkan dan menganalisis tentang konsep HAM menurut Seyyed
Hossein Nasr dalam perspektif kerangka ontologis dan epistemologis dan
aksiologis. Adapun isi dari bab ini adalah sebagai berikut: (A) Status ontologi dan
esensi HAM, (B) Sumber dan metode perumusan HAM (C) Aksiologi HAM
dalam dimensi spiritualitas (1) Hak hidup (Immortal soul) (2) Hak menjalankan
syari’at agama (Being religious) (D) Aksiologi HAM dalam dimensi humanitas
(1) Hak Personal dan Individual (Individual rights) (2) Hak kebebasan dalam
berpikir dan berpendapat (Free will) (3) Hak kesetaraan dalam hukum (Equal on

legal rights) (4) Hak berpolitik (Political rights)

Bab V merupakan refleksi peneliti atas pandangan Seyyed Hossein Nasr
tentang HAM. Dalam bab ini, dibahas tentang diskursus antara HAM (human
rights) dan tanggung jawab (resposibility) yang terdiri dari (A) Nihilisme

inferioritas jiwa manusia (B) Paradoksi metode korenspondensi.

Bab VI merupakan bab terakhir. Bab ini berisi komponen pelengkap
penelitian yakni penutup yang meliputi (A) kesimpulan (B) saran (C) kata

penutup, daftar pustaka dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis dari bab-bab sebelumnya, maka

sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Genealogi pemikiran Seyyed Hossein Nasr dibentuk oleh dua tradisi filsafat
yaitu tradisi filsafat perennial (perennial philosophy) dan tradisi filsafat Islam
(Islamic philosophy). Tokoh yang mempengaruhi pemikiran Seyyed Hossein
Nasr dari tradisi filsafat perennial adalah Guenon, Schuon, dan
Coomaraswamy sedangkan dari filsafat Islam, Seyyed Hossein Nasr
dipengaruhi oleh Ibn Sina, Suhrawardi, Ibn ‘Arabi, dan Mulla Sadra. Dari
kedua basis tradisi ini, Seyyed Hossein Nasr bisa dikatakan sebagai filsuf
Islam neo-tradisionalis.

2. Ada beberapa kritik Seyyed Hossein Nasr terhadap HAM Internasional, yaitu:
Pertama, kritik terhadap paham desakralisasi yang mana penekanan hak lebih
dipersepsikan tentang keistimewaan manusia secara alami (natural) tanpa
melibatkan kekuasaan Tuhan. Kedua, Kebebasan individual yang diberikan
oleh HAM Internasional dipandang tidak memiliki batasan yang jelas.
Dengan kebebasan itu manusia dikhawatirkan akan “terjerembab” pada
“pbuaian” hawa nafsu sehingga mereka akan bertidak seweng-wenang. Ketiga,
HAM Internasional dipandang tidak menghargai hak Tuhan. Secara singkat

bahwa hak manusia secara individual menduduki derajat tertinggi dari semua
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hak termasuk hak Tuhan. Keempat, kritik ideologi dan orientasi HAM
Internasional. Seyyed Hossein Nasr memandang bahwa di balik wacana
HAM, pihak Barat, khususnya Amerika memiliki tujuan politik tertentu yang
dengan tujuan itu mereka mendapatkan keuntungan untuk negara mereka
sendiri.

Konsep HAM yang dirumuskan oleh Seyyed Hossein Nasr ditekankan pada
status ontologis jati diri manusia yang berasal dari Tuhan (theomorphic)
sehingga berimplikasi pada peran manusia sebagai abdi (‘abd) dan wakil
(khalifah) Tuhan. Oleh karena itu, HAM dalam Islam dikatikan dengan
tanggung jawab manusia kepada Tuhan. Dalam menentukan kebenaran HAM
(Hak Asasi Manusia), Seyyed Hossein Nasr menggunakan metode
korespondensi dengan menekankan TAM (Tanggung jawab Asasi Manusia).
Secara teoritis maupun praksis, HAM tidak bisa ditegakkan tanpa mendahului
TAM sehingga yang harus ditekankan dalam eksistensi manusia bukan
kebebasan karena “hak” namun karena kesadaran tentang “tanggung jawab”.
Pada ranah aksiologis, HAM dalam pemikiran Seyyed Hossein Nasr bisa
dibagi dalam dua kategori yaitu kategori HAM yang berdimensi spiritualitas
yang mencangkupi hak hidup dan hak menjalankan syari’at agama,
selanjutnya kategori yang berdimensi humanitas yang melingkupi hak
pesonal-individual, hak berpikir dan memilih gaya hidup, hak kesetaraan
dalam hukum dan hak berpolitik.

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa Islam sangat menghargai hak

manusia selama hak tersebut masih dalam koridor eksistensi manusia yang
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diikat oleh aturan Tuhan. Dalam dimensi praktisnya, HAM (Hak Asasi
Manusi) tidak bisa ditegakkan sebelum manusia menyempurnakan TAM

(Tanggung jawab Asasi Manusia).

. Saran

Realitas saat ini (postmodern) sudah menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan
(science) tidak bisa berdiri sendiri. Nuansa dikotomi ilmu harus digeser (shift
paradigm) pada wacana integrasi-interkoneksi yang mana satu ilmu harus
saling bersentuhan atau berhubungan secara langsung dalam bingkai konsep
yang “mumpuni”. Kajian ketuhanan (theologis) yang bersifat dogmatis-
doktrinal harus ditemukan dengan kajian kemanusiaan (anthroposentris)
empiris-realistis bahkan pada saat ini harus dipertemukan lagi pada kajian-
kajian kealaman (cosmosentris) khususnya isu-isu lingkungan. Seperti yang
penulis lakukan dalam tesis ini, penulis telah berusaha mengintergrasikan
antara ilmu teologi dan antropologi. Oleh sebab itu, penelitian-penelitian
selanjutnya sebaiknya memadukan suatu kajian keilmuan dengan keilmuan
yang lainnya.

Kajian Islam pada masa sekarang (postmodern) sudah seharusnya berhijrah
dari yang bersifat normatif-teologis pada kajian empiris-humanis dalam arti
umat Islam tidak seharusnya mengulang sejarah dengan menggali perdebatan
tentang masalah ketuhanan yang terus berputar (vicious circle) seperti
permasalahan Sifat atau Zat Tuhan, gadim atau jadid-nya al-Qur’an namun

harus kembali pada masalah-masalah kemanusiaan sehingga ruh humanitas
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akan menumbuhkan wacana sosial yang “rahmah” dan spiritual yang
transendental.

3. Sebaiknya para intelektual muslim berusaha membangun suatu gagasan baru
dengan memfokuskan pada dimensi-dimensi “putih” dalam Islam dengan
mengedepankan Islam toleransi, terbuka (opennes), dimana Islam akan
menjadi agama yang mengajarkan satu individu benar-benar menghargai
individu lain, kelompok, masyarakat bahkan dalam skala global termasuk
menghargai  lingkungan alam. Dengan mengedepankan nilai-nilai

kemanusiaan (misalnya HAM).

C. Kata Penutup

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin. Segala puji bagi Allah yang telah
memberikan hidayah kepada hamba-Nya yang gigih dalam menuntut ilmu.
Seiring berjalannya waktu dan semangat serta motivasi yang kuat akhirnya
penulis berhasil menyelesaikan tesis ini. Lafaz tahmid dan rasa syukur penulis

lantunkan kepada Allah ‘Azza wa Jalla.

Seperti pada karya pada umumnya, penulis menyadari bahwa dalam
tulisan ini masih banyak terdapat kekurangan. Namun dengan keikhlasan dan
susah payah penulis mempersembahkan karya ini dengan harapan bisa bermanfaat
bagi insan pecinta ilmu (ahl-Hikmah) dan khususnya bagi pengembangan

keilmuan filsafat Islam. Selanjutnya, jika terdapat kesalahan dan kekurangan
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sekiranya pembaca yang budiman bisa memberikan perbaikan sesuai dengan etika

intelektual dan ajaran agama Islam.

Semoga Allah Swt. Selalu mencurahkan rahmat, hidayah dan inayah-Nya

kepada kita. Amin...

Yogyakarta, 27 Januari 2016

Penulis
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